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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Sesuai tujuan dan hasil pembahasan dapat diambil kesimpulan sebagai berikut : 

1. Berdasarkan hasil perhitungan debit banjir rencana yang didapatkan pada 

Poltekkes Kemenkes Padang  adalah :  

a.  Gedung Rektorat adalah 0,025554 (m
3
/detik) 

b. Gedung Auditorium adalah 0,024802 (m
3
/detik) 

c. Gedung Masjid adalah 0,008110 (m
3
/detik) 

d. Gedung Laboratorium adalah 0,025900 (m
3
/detik) 

e. Gedung Ruang Perkuliahan adalah 0,024304 (m
3
/detik)   

1. Dari hasil perhitungan kapasitas daya tampung 1 (satu) unit sumur resapan untuk 

Poltekkes Kemenkes Padang adalah 2,355 m
3
. 

2. Berdasarkan hasil perhitungan maka perencanaan sumur resapan pada Poltekkes 

Kemenkes Padang didapatkan sebanyak 13 unit sumur resapan dengan kedalaman 

3 m dan diameter 1 m dengan rincian sebagai berikut : 

a. Gedung Rektorat didapatkan 3 unit sumur resapan 

b. Gedung Auditorium didapatkan 3 unit sumur resapan 

c. Gedung Masjid didapatkan 1 unit sumur resapan 

d. Gedung Laboratorium didapatkan 3 unit sumur resapan 

e. Gedung Ruang Perkuliahan didapatkan 3 unit sumur resapan.  

 

5.2 Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, penulis mengajukan beberapa saran 

yang berhubungan dengan sumur resapan yaitu : 

1. Sebaiknya dilakukan perencanaan sumur resapan air hujan lokasi yang berbeda 

sehingga konstruksi dan jenis sumur resapan yang direncanakan dapat ditentukan.  
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2. Pembuatan sumur resapan sebaiknya harus memperhatikan persyaratan teknis 

seperti yang telah ditetapkan pada SNI 03-2453-2002 tentang tata cara 

perencanaan sumur resapan air hujan. 

3. Penulisan pada penelitian ini masih banyak kekurangannya sehingga diharapkan 

kritik dan saran kepada penulis agar bisa diperbaiki untuk penelitian selanjutnya. 

4. Perlunya kesadaran masyarakat bersama untuk memulai membangun sumur 

resapan air hujan untuk mengatasi banjir. 

5. Penelitian ini selanjutnya diharapkan dapat mengkaji perencanaan sumur resapan 

untuk konservasi air tanah. 
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